Z'l—_l turnitin Similarity Report ID. 0id:6849:3080886/1

PAPER NAME
899-5319-1-PB.pdf

WORD COUNT CHARACTER COUNT

3478 Words 22023 Characters

PAGE COUNT FILE SIZE

12 Pages 144.1KB

SUBMISSION DATE REPORT DATE

Feb 6, 2023 9:35 AM GMT+7 Feb 6, 2023 9:36 AM GMT+7

® 15% Overall Similarity
The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database.

* 15% Publications database « Crossref database

» Crossref Posted Content database

® Excluded from Similarity Report

* Internet database « Bibliographic material
* Cited material

Summary



QIM BAR AGRIBISNIS
Jurnal Pemikiran Masyarakat |lmiah Berwawasan Agribisnis. 2018. 4(2): 109-120

PEMBANGUNAN EKONOMI WILAYAH KABUPATEN CIAMIS
BERBASISKOMODITAS PETERNAKAN

ECONOMIC DEVELOPMENT OF CIAMISDISTRICT
BASED ON LIVESTOCK COMMODITIES

Agus Yuniawan | syanto*, Sudrajat, Dedi Herdiansah Sujaya

Fakultas Pertanian, Universitas Galuh
*Email: gus_yun69@yahoo.co.id
(Diterima 16-02-2018; Disetujui 25-04-2018)

ABSTRAK
Penelitian dilaksanakan dengan tujuan untuk mengagalisis pembangunan ekonomi wilayah
Kabupaten Ciamis berbasis sektor peternakan. Data®/ang digunakan adalah data sekunder
erupa data populasi 7 komoditas ternak dari 26 kecamatan di Kabupaten Ciamis. Data
analisis secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan analisis Location Quotient
(LQ). Hasil pendlitian menunjukkan bahwa beberapa kecamatan di Kabupaten Ciamis
merupakan daerah basis untuk komoditas ternak sapi potong, domba, kambing,“8yam

buras, ayam ras petelur, ayam ras pedaging dan itik.

Kata kunci: Pembangunan ekonomi, LQ, Komoditas, Peternakan

ABSTRACT
The studﬂ/as conducted with the gim to analyze the economic development of Ciamis
District based on livestock sector.®fhe data used are secondary data in the form of
population of 7 livestock commodities from 26 subdistricts in Ciamis Distict. The data
were analyzed quantitative descriptive by using Location Quotient (LQ) analysis. The
results showed that some subdistrictsin Ciamis District were the base areas for beef cattle,
sheep, goats, domestic poultry, laying chicken, broiler and duck.

Keywords. Economic development, LQ, Commodities, Livestock

PENDAHULUAN (Suseno dan Anas, 2017).

Strategi pembangunan ekonomi di Setiap wilayah memiliki potensi
Indonesia dapat dikelompokkan dalam sumberdaya yang berbeda, sehingga
dua pendekatan, yaitu pertumbuhan yang diperlukan suatu kajian mengenai potensi
seimbang dan pertumbuhan yang tidak sumberdaya yang menjadi unggulan dari
seimbang. Fakta empiris menunjukkan setiap wilayah tersebut sebagal dasar
bahwa sektor basis mampu berkembang dalam pembuatan kebijakan
dan  berkontribuss  besar terhadap pengembangan wilayah yang tepat
pembangunan ekonomi, sedangkan sektor (Rustandi, 2016). Salah satu kebijakan

non basis lebih rendah kontribusinya pembangunan ekonomi wilayah adalah
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pengembangan kawasan andalan berbasis
potensi wilayah tersebut (Munandar, et
al, 2017; Mursidah, dkk., 2013).

Setiap wilayah harus mengambil
kebijakan yang tepat dalam
mengoptimalkan potensi yang
dimilikinya untuk meningkatkan per-
tumbuhan ekonomi di wilayah tersebut
(Adhitama, 2012). Untuk mempercepat
lokal dalam
kesgjahteraan
daerah,

dapat
pengembangan

pembangunan  ekonomi
rangka  meningkatkan

sosia  dan daya saing

pembangunan ekonomi
dikembangkan melaui
potensi sektor ekonomi yang menjadi
unggulan daerah (Puspaningtyas, et al,
2013).

Pembangunan  ekonomi  suatu
wilayah ditujukan untuk mewujudkan
kesgahteraan masyarakat di  wilayah
tersebut dengan menitikberatkan pada
sektor ekspor yang dapat menghasilkan
devisa sebaga investasi input internal
pada sektor-sektor tidak
memiliki kemampuan untuk melakukan
ekspor (Juswadi, 2017). Kesgahteraan

masyarakat diturunkan dari pembangunan

lain yang

wilayah melalui
berkelanjutan. Salah satu

pembangunan

pembangunan yang
instrumen
pengukuran wilayah
berkelanjutan adalah daya saing wilayah.

Semakin tinggi daya saing suatu wilayah,
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maka semakin tinggi pula kesgahteraan
masyarakat  di tersebut
(Khusaini, 2015).

Hoover (1984) dalam Fafurida, et

wilayah

al (2016) menyatakan bahwa
pertumbuhan  sektor  basis  akan
mempengaruhi  pertumbuhan  ekonomi
regiona yang  menjadi sumber

pendapatan daerah dan meningkatkan
konsums serta investasi. Peningkatan
daerah  tersebut akan

peningkatan  permintaan

pendapatan
mendorong
terhadap produk dari@ektor non-basis
yang akan meningkatkan investasi pada
sektor non-basis.

Berdasarkan uraian di atas, maka
penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk

menganalisis  pembangunan

ekonomi wilayah Kabupaten Ciamis
berbasis komoditas peternakan dengan
cara mengidentifikasi potensi ternak
unggulan pada masing-masing kecamatan

di wilayah Kabupaten Ciamis.

TINJAUAN PUSTAKA

Pembangunan wilayah merupakan
suatu upaya yang terpadu yang bertujuan
untuk mendorong pertumbuhan taraf
sosial dan ekonomi dari masyarakat di
wilayah tersebut, menurunkan
kesenjangan antar wilayah dan menjaga

kelestarian lingkungan hidup (Riyadi,
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2002 dalam Yuda dan Navitas, 2014).
Fokus pembangunan wilayah adaah
pembangunan antar wilayah, masaah
agrolomerasi, dan menurunnya daya tarik
perdesaan (Rustiadi, dkk., 2011).

K ebijaksanaan pembangunan
ekonomi suatu wilayah berdasarkan
prinsip  keunggulan kompetitif  dapat
dilakukan melalui pengembangan
komoditas unggulan. Kebijakan ini
dilakukan  dengan  mengembangkan

komoditas utama yang mempunyai
dayasaing tinggi yang didukung oleh
keunggulan kompetitif wilayah tersebut
(Jauhariyah dan Inayah, 2016).

Pembangunan  ekonomi
daerah

ekonomi

suatu
terkait dengan pertumbuhan

(Mangilelang, dkk., 2015).
Pertumbuhan ekonomi yang berkualitas
yang
berorientasi pada penciptaan kesempatan

adalah pertumbuhan ekonomi

kerja dan berpihak pada penurunan angka
kemiskinan (Badrudin, 2012).
Pembangunan ekonomi dari suatu
Qaerah adalah suatu proses yang
dilaksanakan oleh pemerintah daerah dan
masyarakat dalam mengelola sumberdaya
yang ada pada daerah tersebut. Suatu
daerah akan memiliki sektor unggulan
daerah  tersebut
kemampuang bersaing@ang lebih tinggi

apabila memiliki

dibandingkan dengan daerah lain pada
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sektor yang sama (Kurniawan, 2016).
Potenss ekonomi suatu daerah

menunjukkan sgauvhmana  potens

sumberdaya aam dan sumberdaya
yang dapat
memberikan produktif

manusia dimilikinya
kontribusi
terhadap pembangunan perekonomian di
daerah tersebut (Syamsiah, dkk., 2017).

pertanian
oleh

keunggulan kompetitif, spesialisasi serta

Pembangunan  sektor
pada suatu wilayah dipengaruhi

potensi pertanian yang ada pada wilayah
tersebut. Potensi pertanian tersebut tidak
akan berpengaruh bagi
sektor pertanian di  wilayah tersebut
apabila tidak  dimanfaatkan
dikembangkan
(Wicaksono, 2011). Usaha peternakan
merupakan usaha yang potensial untuk

pembangunan

dan

secara optimal

dikembangkan di wilayah pedesaan
maupun pinggiran kota pada negera
negara berkembang seperti Indonesia
(Siagian, 2011).

LQ adalah suatu metode yang
membandingkan sumbangan nilai tambah
dari suatu sektor pada suatu wilayah yang
lebih kecil terhadap nilai tambah sektor
yang bersangkutan pada wilayah yang
lebih luas. Metode ini umumnya dipakai
untuk mengidentifikas sektor unggulan
(basis) yang memiliki potensi untuk

dikembangkan secara optimal (Syamsiah,
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dkk., 2017).
Metode

Q.

perbandingan antara pangsa

merupakan
relatif
pendapatan (tenaga kerja) sektor i pada
tingkat wilayah terhadap pendapatan
(tenaga kerja) total wilayah dengan
pangsa relatif pendapatan (tenaga kerja)
sektor i pada tingkat nasional terhadap
pendapatan nasiond
(Sirait, 2013).

(tenaga kerja)

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan dengan
deskriptif

kuantitatif untuk mengidentifikasi potensi

menggunakan metode
ternak unggulan di wilayah Kabupaten
Ciami@ata yang digunakan berupa data
sekunder yang dipublikasi oleh Badan
Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Ciamis.
Tujuh komoditas ternak yang dianalisis
meliputi ternak sapi potong, domba,
kambing, ayam bukan ras@uras), ayam
ras petelur, ayam ras pedaging dan itik
dari 26 kecamatan yang ada di wilayah
Kabupaten Ciamis.

Andisis pembangunan ekonomi
wilayah Kabupaten Ciamis berbasis
komoditas peternakan didekati dengan
menggunakan analisis Location Quotient
(LQ) dengan menggunakan data populasi
ternak sebaga dasar analisis. Data

populasi ternak tersebut diperoleh dari
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publikasi BPS Kabupaten Ciamis (2016).
Sebelum dilakukan perhitungan dengan
menggunakan analisis LQ, maka masing-
ternak  tersebut
dikonvers dengan menggunakan satuan
ternak (ST).

Model LQ@ang digunakan dalam

penelitian

masing  populas

ini  menggunakan model
persamaan yang digunakan oleh Daud
(2009) sebagai berikut:

B Xij/ Tien Xyj

Y Xij/ 278 e Xij

LQ

Keterangan:
Xij =¢opulasi ternak jenis ke-i
dadam satuan  ternak
ruminansia  (ST) di
kecamatan ke-j.
AN = Total satuan ternak (dari
EOE T 7 jenis  ternak) i
kecamatan ke-j (ST).
Populasi jenis ternak ke-i
3= (ST) di seluruh
kecamatan  atau  di
wilayah kabupaten yang
ersangkutan.
A =%fota populasi
X Xul (dari 7 jenis  ternak)
daam ST di seuruh
kecamatan atau wilayah
kabupaten.

Z ' o

N=26 %2} =
1 X

ternak

Apabila niIaQQ untuk jenis ternak
tertentu di kecamatan ke-j lebih besar
atau sama dengan satu (LQ = 1), maka
kecamatan tersebut merupakan daerah
basis bagi komoditas ternak tersebut.
Sebaliknya, apabila nilai LQ lebih kecil
dari satu (LQ < 1), maka kecamatan



tersebut

komoditas ternak tertentu.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pembangunan ekonomi
Kabupaten Ciamis berbasis komoditas
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bukan daerah basis bagi

wilayah

peternakan didekati dengan
menggunakarﬂwalisis LQ. Hasll andlisis
LQ untuk komoditas peternakan@
Kabupaten Ciamis dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Perhitungan L Q Komaditas Peter nakan di Kabupaten Ciamis

No. Kecamatan Sapi Domba Kambing Ayam  Ayamras - Ayam res Itik
potong buras petelur pedaging
1. Banjarsari 2.67 4.85 2.53 2.26 2.89 0.78 534
2. Lakbok 3.35 1.83 19.26 18.53 0.00 0.17 11.55
3. Pamarican 11.25 15.02 18.03 3.22 0.00 0.00 5.96
4. Cidolog 3.08 2.86 2.79 2.34 0.71 0.81 14.46
5. Cimaragas 0.23 0.25 0.19 1.86 0.54 1.04 0.27
6. Cijeungjing 20.51 3.81 1.48 13.29 0.00 0.45 1.26
7. Cisaga 6.51 2.04 8.32 3.07 1.46 0.69 0.22
8. Tambaksari 1.49 0.34 0.51 0.38 0.84 1.04 0.08
9. Rancah 5.06 4.32 6.84 0.62 0.00 0.73 0.08
10. Ragadesa 0.28 0.22 0.10 0.85 0.00 1.07 0.12
11. Sukadana 1.84 1.95 2.86 4.99 0.45 0.85 0.43
12. Ciamis 2.00 157 1.07 1.70 0.09 0.96 154
13. Cikoneng 7.62 2.64 0.24 8.36 2.18 0.73 6.99
14. Cihaubeuti 0.67 3.12 2.65 141 1.63 0.89 0.71
15. Sadananya 1.04 0.37 0.48 3.09 0.30 1.00 0.05
16. Cipaku 0.25 212 2.96 1.60 0.87 0.92 1.99
17. Jatinagara 0.06 0.70 0.32 0.74 0.15 1.05 0.36
18. Panawangan 4.95 9.31 7.89 1.93 0.00 0.53 0.20
19. Kawadi 0.02 0.55 0.08 0.38 3.80 1.04 0.00
20. Panjau 16.13 14.69 1.60 8.16 0.74 0.01 80.65
21. Panumbangan 0.57 0.56 0.64 0.37 0.03 1.05 0.22
22. Sindangkasih 0.22 0.16 0.31 0.32 0.02 1.07 0.12
23. Baregbeg 2.27 211 2.10 2.83 2.48 0.87 3.58
24. Lumbung 0.01 0.11 0.09 0.43 0.00 1.08 0.14
25. Purwadadi 0.04 111 1.02 0.39 0.73 1.02 0.26
26. Sukamantri 1.16 0.79 0.41 0.94 7.84 0.98 111

Sumber: Analisis Data Sekunder, 2018

Komoditas Ternak Sapi Potong

Hasll

perhitungan

dengan

menggunakan analisis LQ menunjukkan

bahwa kecamatan yang merupakan
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daerah basis untuk komoditas ternak sapi
potong adalah kecamatan Cimaragas,
Cihaurbeuti, Cipaku,

Kawali,  Panumbangan,

Rajadesa,
Jatinagara,
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Purwadadi.
Hasil analisis selengkapnya dapat dilihat

Sindangkasih, Lumbung,

pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai L/Q Untuk Komoditas Ternak Sapi Potong

No Nila L/Q Kecamatan

1 >1 Qanjar&ari, Lakbok, Pamarican, Cidolog, Cijeungjing, Cisaga,
Tambaksari. Rancah, Sukadana, Ciamis, Cikoneng, Sadananya,
Panawangan, Panjalu, Baregbeg, Sukamantri

2 <1 Cimaragas, Raadesa, Cihaurbeuti, Cipaku, Jatinagara, Kawali,

Panumbangan, Sindangkasih, Lumbung, Purwadadi

Tabel 2 menunjukkan bahwa
kecamatan yang merupakan daerah basis
untuk komoditas ternak sapi
adalah kecamatan Banjarsari, Lakbok,

potong

Pamarican, Cidolog, Cijeungjing, Cisaga,
Tambaksari. Rancah, Sukadana, Ciamis,
Cikoneng, Sadananya, Panawangan,
Panjalu, Baregbeg, Sukamantri. Seluruh
kecamatan ini telah dapat memenuhi
kebutuhannya sendiri terhadap komoditas
ternak sapi potong, dan bahkan dapat
tersebut ke

mengekspor  komoditas

kecamatan lain atau bahkan ke luar
wilayah Kabupaten Ciamis.
Komoditas Ternak Domba

Hasl perhitungan dengan
menggunakan analisis LQ menunjukkan
bahwa kecamatan yang merupakan

daerah bukan basis untuk komoditas

ternak  domba adalah  kecamatan
Cimaragas, @ Tambaksari, Rajadesa,
Sadananya, Jatinagara, Kawali,

Panumbangan, Sindangkasih, Lumbung,

Sukamantri. Hasil analisis selengkapnya

@02t dilinat padaTabel 3.

Tabel 3. Nilai L/Q Untuk Komoditas Ternak Domba

No Nila L/Q Kecamatan

1 >1 Qanjarsari, Lakbok, Pamarican, Cidolog, Cijeungjing, Cisaga,
Rancah, Sukadana, Ciamis, Cikoneng, Cihaubeuti, Cipaku,
Panawangan, Panjalu, Baregbeg, Purwadadi

2 <1 Cimaragas, Tambaksari, Rgjadesa, Sadananya, Jatinagara, Kawali,

Panumbangan, Sindangkasih, Lumbung, Sukamantri

Tabel 3 menunjukkan bahwa
kecamatan yang merupakan daerah basis
untuk komoditas ternak domba adalah
Lakbok,
Pamarican, Cidolog, Cijeungjing, Cisaga,

kecamatan Qanj arsari,
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Rancah, Sukadana, Ciamis, Cikoneng,
Cihaubeuti, Cipaku,
Panjalu, Baregbeg, Purwadadi. Seluruh
kecamatan ini telah dapat memenuhi

Panawangan,

kebutuhannya sendiri terhadap komoditas
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ternak domba, dan bahkan dapat
tersebut ke

kecamatan lain atau bahkan ke luar

mengekspor  komoditas
wilayah Kabupaten Ciamis.
Komoditas Ternak Kambing
Hasl perhitungan dengan
menggunakan analisis LQ menunjukkan

bahwa kecamatan yang merupakan

dagrah bukan basis untuk komoditas
ternak kambing adalah  kecamatan

Cimaragas, @ Tambaksari, = Ragadesa,
Cikoneng, Sadananya, Jatinagara,
Kawali, Panumbangan, Sindangkasih,

Lumbung, Sukamantri. Hasil anaisis

selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Nilai L/Q Untuk Komoditas Ternak Kambing

No Nila L/Q K ecamatan

1 >1 Qanjar&ari, Lakbok, Pamarican, Cidolog, Cijeungjing, Cisaga,
Rancah, Sukadana, Ciamis, Cihaubeuti, Cipaku, Panawangan,
Panjalu, Baregbeg, Lumbung, Purwadadi

2 <1 Cimaragas, Tambaksari, Rgjadesa, Cikoneng, Sadananya, Jatinagara,

Kawali, Panumbangan, Sindangkasih, Lumbung, Sukamantri

Tabel 4 menunjukkan bahwa
kecamatan yang merupakan daerah basis
untuk komoditas ternak kambing adalah
Lakbok,
Pamarican, Cidolog, Cijeungjing, Cisaga,
Rancah, Sukadana, Ciamis, Cihaubeuti,
Cipaku, Panawangan, Panjalu, Baregbeg,
Lumbung, Purwadadi. Seluruh kecamatan
ini telah dapat memenuhi kebutuhannya
ternak

kecamatan Banjarsari,

sendiri  terhadap komoditas
kambing, dan bahkan dapat mengekspor

komoditas tersebut ke kecamatan lain

atau bahkan ke luar wilayah Kabupaten
Ciamis.
Komoditas Ternak Ayam Buras

Hasil perhitungan dengan
menggunakan analisis LQ menunjukkan
bahwa kecamatan yang merupakan
daerah bukan basis untuk komoditas

ternak ayam buras adalah kecamatan

Tambaksari, Rancah, Rajadesa,
Jatinagara,  Kawali, = Panumbangan,
Sindangkasih, Lumbung, Purwadadi,

Sukamantri. Hasil analisis selengkapnya

@0t dilinat padaTabel 5.

Tabel 5. Nilai L/Q Untuk Komoditas Ternak Ayam Buras

No Nila L/Q Kecamatan

1 >1 Qanjarsari, Lakbok, Pamarican, Cidolog, Cimaragas, Cijeungjing,
Cisaga, Sukadana, Ciamis, Cikoneng, Cihaubeuti, Sadananya,
Cipaku, Panawangan, Panjalu, Baregbeg

2 <1 Tambaksari, Rancah, Rgadesa, Jatinagara, Kawali, Panumbangan,

Sindangkasih, Lumbung, Purwadadi, Sukamantri
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Tabel 5 menunjukkan bahwa Komoditas Ternak Ayam Ras Petelur
kecamatan yang merupakan daerah basis Hasl perhitungan dengan
untuk komoditas ternak ayam buras menggunakan analisis LQ menunjukkan
adalah kecamatan Banjarsari, Lakbok, bahwa kecamatan yang merupakan
Pamarican, Cidolog, Cimaragas, daerah bukan basis untuk komoditas
Cijeungjing, Cisaga, Sukadana, Ciamis, ternak ayam ras petelur adalah kecamatan
Cikoneng,  Cihaubeuti,  Sadananya, Lakbok, Pamarican, Cidolog, Cimaragas,
Cipaku, Panawangan, Panjalu, Baregbeg. Cijeungjing, Tambaksari, Rancah,
Seluruh  kecamatan ini telah dapat Rajadesa, Sukadana, Ciamis, Sadananya,
memenuhi kebutuhannya sendiri terhadap Cipaku, Jatinagara, Panawangan, Panjalu,
komoditas ternak ayam buras, dan bahkan Panumbangan, Sindangkasih, Lumbung,
dapat mengekspor komoditas tersebut ke Purwadadi. Hasil analisis selengkapnya
kecamatan lain atau bahkan ke luar dapat dilihat pada Tabel 6.

wilayah Kabupaten Ciamis.

Tabel 6. Nilai L/Q Untuk Komoditas Ternak Ayam Ras Petelur

No Nila L/Q Kecamatan

1 >1 Banjarsari, Cisaga, Cikoneng, Cihaubeuti, Kawali, Baregbeg,
kamantri

2 <1 akbok, Pamarican, Cidolog, Cimaragas, Cijeungjing, Tambaksari,

Rancah, Rajadesa, Sukadana, Ciamis, Sadananya, Cipaku, Jatinagara,
Panawangan, Panjalu, Panumbangan, Sindangkasih, Lumbung,

Purwadadi
Tabel 6 menunjukkan bahwa Komoditas Ternak Ayam Ras
kecamatan yang merupakan daerah basis Pedaging
Hasil perhitungan dengan

untuk komoditas ternak ayam ras petelur

adalch Banjarsari, Cisaga, Cikoneng, menggunakan analisis LQ menunjukkan

Cihaubeuti,  Kawai,  Baregbeg, bahwa kecamatan yang merupakan

Sukamantri. Seluruh kecamatan ini telah  J2eran bukan basis untuk - komoditas

dapat memenuhi kebutuhannya sendiri temak ayam ras pedaging  adalah

terhadap komoditas ternak ayam ras kecamatan Qanjar%m, Hokhors
Pamarican, Cidolog, Cijeungjing, Cisaga,
Rancah, Sukadana, Ciamis, Cikoneng,

Cihaurbeuti,  Cipaku,  Panawangan,

petelur, dan bahkan dapat mengekspor
komoditas tersebut ke kecamatan lain
atau bahkan ke luar wilayah Kabupaten

Ciamis. Panjalu, Baregbeg, Sukamantri. Hasil
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analisis selengkapnya dapat dilihat pada

Tabel 7.

Tabel 7. Nilai L/Q Untuk Komoditas Ayam Ras Pedaging

No Nila L/Q Kecamatan
1 >1 Cimaragas, Tambaksari, Ragjadesa, Sadananya, Jatinagara, Kawali,
anumbangan, Sindangkasih, Lumbung, Purwadadi
2 <1 anjarsari, Lakbok, Pamarican, Cidolog, Cijeungjing, Cisaga,
Rancah, Sukadana, Ciamis, Cikoneng, Cihaurbeuti, Cipaku,
Panawangan, Panjalu, Baregbeg, Sukamantri
Tabel 7 menunjukkan bahwa Komoditas Ternak Itik
kecamatan yang merupakan daerah basis Hasil perhitungan dengan

untuk komoditas ternak ayam ras
pedaging adalah Cimaragas, Tambaksari,
Rgjadesa, Sadananya, Jatinagara, Kawali,
Panumbangan, Sindangkasih,

Purwadadi. Seluruh kecamatan ini telah

Lumbung,

dapat memenuhi kebutuhannya sendiri
terhadap komoditas ternak ayam ras
pedaging, dan bahkan dapat mengekspor
komoditas tersebut ke kecamatan lain
atau bahkan ke luar wilayah Kabupaten

Ciamis.

menggunakan analisis LQ menunjukkan
bahwa kecamatan yang merupakan
daerah bukan basis untuk komoditas
ternak itik adalah kecamatan Cimaragas,
Cisaga, Tambaksari, Rancah, Ragadesa,
Sukadana,  Cihaubeuti,
Jatinagara,

Sadananya,
Kawali,

Panumbangan, Sindangkasih, Lumbung,

Panawangan,

Purwadadi. Hasil analisis selengkapnya
dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Nilai L/Q Untuk Komoditas Ternak Itik

No Nila L/Q Kecamatan

1 >1 Banjarsari, Lakbok, Pamarican, Cidolog, Cijeungjing, Ciamis,
Cikoneng, Cipaku, Panjalu, Baregbeg, Purwadadi

2 <1 Cimaragas, Cisaga, Tambaksari, Rancah, Rajadesa, Sukadana,

Cihaubeuti,

Sadananya,

Jatinagara, Panawangan, Kawali,

Panumbangan, Sindangkasih, Lumbung, Purwadadi

Tabel 8 menunjukkan bahwa
kecamatan yang merupakan daerah basis
itik adalah
Banjarsari, Lakbok, Pamarican, Cidolog,

untuk komoditas ternak

Cijeungjing, Ciamis, Cikoneng, Cipaku,
Panjalu, Baregbeg, Purwadadi. Seluruh
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kecamatan ini telah dapat memenuhi
kebutuhannya sendiri terhadap komoditas
ternak itik, dan bahkan dapat mengekspor
komoditas tersebut ke kecamatan lain
atau bahkan ke luar wilayah Kabupaten

Ciamis.



PEMBANGUNAN EKONOMI WILAYAH KABUPATEN CIAMIS
BERBASISKOMODITASPETERNAKAN
Agus Yuniawan Isyanto, Sudrajat, Dedi Herdiansah Sujaya

PENUTUP

Daerah basis untuk komoditas
ternak sapi potong adalah kecamatan
Qanjarsari, Lakbok, Pamarican, Cidolog,

Cijeungjing, Cisaga, Tambaksari.
Rancah, Sukadana, Ciamis, Cikoneng,
Sadananya, Panawangan, Panjalu,

Baregbeg, dan Sukamantri.
Daerah basis untuk komoditas
ternak adalah
Qanjarsari, Lakbok, Pamarican, Cidolog,
Cijeungjing, Cisaga, Rancah, Sukadana,

domba kecamatan

Ciamis, Cikoneng, Cihaubeuti, Cipaku,
Panawangan, Panjalu,
Purwadadi.
Dagrah basis untuk komoditas
ternak  kambing adalah
Qanjar%\ri, Lakbok, Pamarican, Cidolog,
Cijeungjing, Cisaga, Rancah, Sukadana,
Cihaubeuti, Cipaku,
Panjalu, Baregbeg,
Lumbung, dan Purwadadi.
Daerah basis untuk komoditas

Baregbeg, dan

kecamatan

Ciamis,

Panawangan,

ternak ayam buras adalah kecamatan
Qanjarsari, Lakbok, Pamarican, Cidolog,

Cimarageas, Cijeungjing, Cisaga,
Sukadana, Ciamis, Cikoneng, Cihaubeuti,
Sadananya, Cipaku, Panawangan,

Panjalu, dan Baregbeg.

Daerah basis untuk komoditas
ternak ayam ras petelur adalah kecamatan
Cisaga,

Banjarsari, Cikoneng,
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Cihaubeuti, Kawali, dan

Baregbeg,
Sukamantri.

Dagrah basis untuk komoditas
ras pedaging adalah
Tambaksari,
Rajadesa, Sadananya, Jatinagara, Kawali,

ternak ayam
kecamatan Cimaragas,
Panumbangan, Sindangkasih, Lumbung, dan
Purwadadi.

Dagrah basis untuk komoditas
ternak itik adalah kecamatan Banjarsari,
Lakbok,
Cijeungjing, Ciamis, Cikoneng, Cipaku,

Pamarican, Cidolog,

Panjalu, Baregbeg, dan Purwadadi.
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